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 Abstrak: Di era modern seperti sekarang ini hampir semua 

orang memiliki smartphone-nya sendiri. Dengan adanya 

smartphone dapat memudahkan seseorang dalam melakukan 

aktivitas karena memiliki fitur aplikasi yang mudah diakses  

sehingga waktu yang digunakan semakin cepat dan mudah. 

Tujuan pengabdian ini melakukan pengisian formulir self 

essessment kepada mahasiswi keperawatan STIKes YPAK 

Padang sebagai pencegahan penularan Covid-19. Pengisian 

formulir dilakukan dengan cara Scan QR-Code melalui 

smartphone dan melakukan pengisian data self essessment 

yang terdiri dari nama, tanggal pengisian, serta pertanyaan 

mengenai apa yang dilakukan 14 hari terakhir. Dari setiap 

pertanyaan tersebut diberikan nilai skor dan didapatkan hasil 

resiko covid-19 jika 0 = Resiko Kecil, 1-4 = Resiko Sedang dan 

> 5 = Resiko Besar. Dari hasil pantauan pengisian formulir 

self essessment yang dilakukan sebanyak 11 orang mahasiswi 

keperawatan STIKes YPAK Padang beresiko Sedang dengan 

skor tertinggi hanya 3. Pengisian formulir self essessment ini 

diharapkan dapat dilakukan sebagai pencegahan penularan 

covid-19.  

Pendahuluan 

Di era modern seperti sekarang ini, hampir semua orang memiliki smartphone-nya sendiri. 

Smartphone merupakan telephone selular dengan mikroprosesor, memory, screen dan modem 

bawaan (Sulihati & Andriyati, 2016) serta memiliki fitur-fitur dengan kemampuan melebihi 

telephone pada umumnya, terlihat idari ikeberadaan ifitur itambahan iaplikasi. iKemajuan 

iteknologi idan iinformasi idapat dilihat idengan isemakin ibanyaknya ipengunaan ismartphone 

isebagai iAlat iBantu iyang mutakhir iuntuk imempermudah ipekerjaan imanusia, isehingga 

iwaktu iyang idigunakan semakin icepat, idan imudah (Solikin, 2018) .  

Pada imasa ipandemi icovid-19,iPemerintah itelah imenerapkan iaturan iAdaptasi 

iKebiasaan iBaru i(AKB) idiberbagai imedia iuntuk imasyarakat isebagai ipencegahan ipenularan 

icovid-19, itermasuk idalam imerubah ikebiasaan isehari-hari iuntuk imematuhi iprotokol ijaga 

ijarak i(physical idistancing) idan ihidup ibersih (Rahman, 2022). Langkah iawal iyang 

idilakukan ipemerintah iyaitu imensosialisasikan igerakan iphysical idistancing iyang 

imengharuskan imasyarakat imenjaga ijarak iaman idengan imanusia ilainnya iminimal i2 

imeter, itidak imelakukan ikontak ilangsung idengan iorang ilain iserta imenghindari ipertemuan 

imassal (Buana, 2020). iLangkah iselanjudnya iyaitu ihidup ibersih idan ipastikan idalam ikondisi 
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isehat, iapabila iberpergian ikeluar irumah iselalu imemakai imasker idan imencuci itangan 

idengan isabun iatau imenggunakan isanitaizer. 

Keputusan iMenteri iKesehatan iRI iNo. iHK.01.07/MENKES/328/2020, iSalah isatu 

pencegahan ipenularan icovid-19 ibagi ipekerja iatau ikaryawan idiluar irumah iharus imentaati 

peraturan iseperti idi ipintu imasuk itempat ikerja imelakukan ipengukuran isuhu idengan 

menggunakan ithermogun idan isebelum imasuk ikerja iditerapkan iSelf iAssessment iatau 

mengisi iformulir iAbsensi iRisiko iCovid-19 iuntuk imemastikan iseseorang iyang iakan imasuk 

kerja iatau imelakukan iaktivitas idalam ikondisi itidak iterjangkit icovid-19 (RI, 2020). Berikut 

lembar Self Assessment resiko Covid-19 putusan dari Menteri Kesehatan pada Gambar 1. 

 

Gambar i1.iFormulir iSelf iAssessment iResiko iCovid-19  

Quick Response Code (QR) merupakan model bercode (2D) yang ditemukan oleh sebuah 

perusahaan Jepang bernama Denso Wave pada tahun 1994 (Sukrianto & Oktarina, 2017). QR-

Code merupakan hasil gabungan garis horizontal dan vertikal yang terbentuk dari sebuah 

simbol matriks dengan struktur sel dan diatur dalam bentuk kotak, sehingga dalam proses scan 

QR-Code pada Aplikasi dapat dibaca dengan cepat dan lebih flexsibel. Dalam proses 

penggunaanya lebih mudah dan dapat menyimpan banyak informasi dalam pola ukuran yang 

kecil sehingga seluruh informasi dari data disimpan kedalam satu pola atau gambar QR-Code 

(Azmi, 2024).  

Google Form merupakan salah satu komponen layanan Google Docs. Aplikasi ini sangat 

cocok untuk mahasiswa, guru, dosen, pegawai kantor dan professional yang senang membuat 

quiz, form dan survey online (Hendryadi, 2021). dari Google Form dapat di bagi ke orang-
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orang secara terbuka atau khusus kepada pemilik akun Google dengan pilihan aksesibilitas, 

seperti: read only (hanya dapat membaca) atau editable (dapat mengedit dokumen) 

(Hendrawan, Melawati, & Hidayat, 2024).  

Pelaksanaan dan Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di STIKes YPAK Padang jl. 

Pemuda no.18, Olo, Kec.Padang Barat pada tanggal 19 April 2022. Adapun metode pengabdian 

kepada masyarakat dengan cara memberikan penyuluhan dalam bentuk diskusi. Tahapan 

pelaksanaan kegiatan pengisian Formulir Self Essessment dengan cara mencsan QR-Code berisi 

link  URL melalui Aplikasi Scanning QR-Code pada Smartphone. Dalam pembuatan QR-Code 

ditentukan terlebih dahulu pertanyaan dalam pengisian formulir yang berkaitan dengan 

pencegahan penularan covid-19. Berikut adalah langkah yang harus dilakukan dalam pengisian 

formulir self essessment : 

Persiapan  

Langkah pertama yaitu menyiapkan pertanyaan seputar informasi kondisi keseharian terdiri dari 

pengisian nama, email, jenis kelamin serta pertanyaan mengenai apa yang dilakukan selama 14 

hari terakhir dan dari beberapa pertanyaan tersebut ditentukan berapa skor yang didapatkan 

sesuai pada Tabel 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Pertanyaan dan Skor Resiko Covid-19  

No. Pertanyaan  Jawaban Skor 

1. Pergi ke tempat umum yang ada 

kerumunan ? 

Ya / Tidak 1 / 0 

2. Naik transportasi umum ? Ya / Tidak 1 / 0 

 

3. Pergi ke luar kota / negeri yang berzona 

merah ? 

Ya / Tidak 1 / 0  

4. Ikut kegiatan yang melibatkan banyak 

orang ? 

Ya / Tidak 1 / 0 

5. Kontak/dekat dengan ODP, PDP atau 

konfirm covid-19 ? 

Ya / Tidak 5 / 0 

6. Kini anda sedang deman, batuk, pilek atau 

sesak nafas ? 

Ya / Tidak 5 / 0 

 

Terlihat pada Tabel 1 diatas, setiap skor dari jawaban atas pertanyaan ditambahkan dari semua 

pertanyaan dan mendapatkan skor total dari hasil data resiko covid-19 sebagai upaya dalam 

melakukan pengawasan di masa pandemi. Pengisian formulir self essessment dilakukan satu kali 

berdasarkan pantauan dari 14 hari terakhir dan didapatkan skor dari jawaban yaitu, jika 0 = 

Resiko Kecil, 1-4 = Resiko Sedang dan > 5 = Resiko Besar.  

Pembuatan Formulir  

Langkah selanjudnya membuat formulir pada google form dengan memiliki akun Google Drive 

yang terhubung pada jaringan internet. Google Form memudahkan pengguna dalam membuat 

formulir informasi diri atau tanya jawab dengan basis online atau digital. Setelah membuat 

formulir self essessment tersebut, simpan formulir dan dapatkan link URL untuk dibagikan agar 

dilakukan pengisian data formulir. Untuk mendapatkan link tersebut dilakukan langkah 

pembuatan formulir pada Google Form terlihat pada Gambar 2. 
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        Gambar 2. Langkah Pembuatan Formulir pada Google Form 

Pembuatan QR-Code 

QR-Code digunakan sebagai perantara atau penghubung dalam pengisian formulir data self 

essessment dilakukan tanpa adanya kontak dengan seseorang maupun benda sekitar. QR-Code 

ini berisi link URL untuk melakukan pengisian formulir pada Google Form. Link URL dibagikan 

dalam bentuk QR-Code, untuk pembuatan QR-Code dilakukan pada situs web 

https://www.qrcode-monkey.com. Pada situs tersebut telah disediakan jenis data yang akan 

dijadikan bentuk QR-Code. Selanjudnya QR-Code dapat disesuaikan dengan variasi serta 

pengaturan koreksi kesalahan yang diinginkan. Berikut adalah langkah pembuatan QR-Code 

terlihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Langkah Pembuatan QR-Code 

Hasil dan Pembahasan 

Gambar 4 berikut adalah mahasiswi Keperawatan STIKes YPAK yang melakukan 

pengisian formulir Self Essessment pencegahan covid-19. Hasil data formulir yang tersimpan 

pada google spreadsheet terlihat pada Gambar 5. Proses pengisian formulir data absensi berbasis 

QR-Code tersebut sangat efektif tanpa adanya antrian dan aman dilakukan hanya dengan 

menscan QR-Code melalui aplikasi pada smartphone. Fungsi dari Google Spreadsheet untuk 

menyimpan, menampilkan serta mengolah data dalam bentuk baris dan kolom. Ketika 

pengisian formulir self essessment pada google form telah selesai dilakukan, maka jawaban dari 

hasil data tersebut akan tersimpan pada google spreadsheet yang terhubung dalam google 

drive. 

https://www.qrcode-monkey.com/
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      Gambar 4. Mahasiswi Keperawatan STIKes YPAK 

 

Gambar 5. Hasil Pengisian Formulir Essessment Tersimpan pada Spreadsheet 

Hasil skor nilai yang didapatkan terlihat dari Gambar 5, dengan skor tertinggi 3 untuk 

dua mahasiswi dengan resiko sedang. Resiko sedang tidak ada antisipasi atau tidak perlu di 

tindaklanjuti. Formulir self essessment terdiri dari 6 pertanyaan yang disesuaikan pada rujukan 

Keputusan Menteri Kesehatan RI No. HK.01.07/MENKES/328/2020 sebagai langkah 

pemerintah dalam pencegahan penularan covid-19. Pada Gambar 6, terdapat pertanyaan 

pertama yaitu “pergi ketempat umum yang ada kerumunan?” , didapatkan hasil jawaban Ya 

sebanyak 60% mahasiswa dan 40% jawaban Tidak. Jawaban Ya diantaranya zella, syafitri, 

riska, mariatul, kencana dan ipel.  

 

Gambar 6. Pertanyaan Ke-1 Dan Jawaban Mahasiswi  Pada Formulir 
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Gambar 7. Pertanyaan Ke-2 Dan Jawaban Mahasiswi  Pada Formulir 

Pada Gambar 7, terdapat pertanyaan kedua yaitu “naik transportasi umum?” , 

didapatkan hasil jawaban Ya dari 40% mahasiswa dan 60% jawaban Tidak. Jawaban Ya 

diantaranya suci, riska, kencana dan ipel. 

 

Gambar 8. Pertanyaan Ke-3 Dan Jawaban Mahasiswi  Pada Formulir 

Pada Gambar 8, terdapat pertanyaan ketiga yaitu “pergi keluar kota/negeri berzona 

merah?” , didapatkan hasil jawaban Tidak sebanyak 100%. Untuk semua mahasiswa Tidak 

melakukan bepergian ke luar kota/negeri.  

  

Gambar 9. Pertanyaan Ke-4 Dan Jawaban Mahasiswi  Pada Formulir 

Pada Gambar 9, terdapat pertanyaan keempat yaitu “ikut kegiatan yang melibatkan 

banyak orang?” , didapatkan hasil jawaban Ya sebanyak 50% mahasiswa dan 50% jawaban 

Tidak. Jawaban Ya diantaranya zella, syafitri, suci, riska dan ipelni. 
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Gambar 10. Pertanyaan Ke-5 Dan Jawaban Mahasiswi  Pada Formulir 

Pada Gambar 10, terdapat pertanyaan kelima yaitu “kontak/dekat orang yang 

terkonfirmasi covid-19?” , didapatkan hasil jawaban Tidak sebanyak 100%. Semua siswi tidak 

berada atau kontak dengan orang yang terkonfirmasi covid-19. 

 

Gambar 11. Pertanyaan Ke-6 Dan Jawaban Mahasiswi  Pada Formulir 

Pada Gambar 11, terdapat pertanyaan pertama yaitu “kini anda dalam keadaan demam, 

batuk, pilek, sesaknafas?” , didapatkan hasil jawaban Tidak sebanyak 100%. Semua mahasiswi 

keperawatan dalam keadaan tidak demam, batuk, pilek, dan sesak nafas. 

Penutup 

Pelaksaan pengisian formulir self essessment pada mahasiswi kesehatan STIKes YPAK 

telah selesai dilaksanakan dengan baik. Penyuluhan dalam bentuk diskusi ini dilakukan sebagai 

bentuk salah satu pencegahan covid-19 dengan adanya pantauan akivitas mahasiswi selama 14 

terakhir. Mahasiswi melakukan pengisian formulir tanpa adanya interaksi  satu sama lain melalui 

smartphone masing-masing. Hasil pengisian formulir self essessment didapatkan 11 mahasiswi 

keperawatan STIKes YPAK Padang dengan skor Sedang dengan maksimal skor 3, artinya 

mahasiswi tersebut tidak ada antisipasi atau tidak perlu di tindaklanjuti ketahap yang serius. 

Proses pengisian formulir data absensi berbasis QR-Code tersebut sangat efektif tanpa adanya 

antrian dan aman dilakukan hanya dengan menscan QR-Code melalui aplikasi pada 

smartphone. 
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